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ABSTRACT

Sengon (Paraserinthes falcataria (L) Nielsen) is a fast-growing plant that is widely
cultivated by people in dry land. Currently, the cultivation of this plant is also mostly
carried out on unflooded peat swamp land in Central Kalimantan. Utilization of peat
swamp land has good prospects because this land is rich in organic matter as a source
of plant nutrition. This study aims to determine the growth of sengon plants and create a
plant growth model to predict the diameter and height of plants at a certain age. The
research was conducted in Pulang Pisau Regency, Central Kalimantan Province. The
model used to predict the growth of sengon plants is a polynomial equation. The results
showed that the growth of sengon plants planted in unflooded peat swamp land at the
ages of 6, 13, 30, 36, 48, and 56 months namely 3.76 cm; 7.07 cm; 12.94 cm; 13.91 cm;
18.76 cm; and 22.88 cm respectively for diameter (dbh); 4.64 m; 9.70 m; 11.45m; 12.16
m; 14.75 m; and 15.20 m respectively for shoot height; and 2.37 m; 4.13 m; 4.85 m; 5.28
m; 5.62 m; and 6.21 m respectively for branch-free height. Sengon plant growth model
with polynomial equations is y = -0.01802 + 0.739x - 0.0157x2 + 0.0002X3; y= 0.6002
+ 0.893x - 0.0236x2 + 0.0002x3; and y = 0.5676 + 0.3777x - 0.0106x2 + 0.0001x3 for
diameter (dbh), shoot height and branch-free height, respectively. The equation is valid
and has high accuracy so that it can be used to predict diameter, shoot height and branch-
free height of sengon plants until the age of 56 months.

Kata kunci (Keywords): Sengon, growth, polynomial, peat swamp.

PENDAHULUAN pembangunan hutan tanaman, karena

memiliki nilai ekonomis tinggi dan

Salah satu jenis tanaman yang dapat manfaat ekologis yang luas. Keunggulan

dikembangkan dalam hutan tanaman ekonomi pohon sengon adalah jenis

adalah sengon (Paraserianthes falcataria pohon kayu cepat tumbuh (fast growing

(L) Nielsen). Sengon adalah tanaman species), pengelolaan relatif mudah, sifat
yang sangat potensial untuk
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kayunya termasuk kelas kuat dan
permintaan pasar yang terus meningkat
(Nugroho  dan  Salamah, 2015),
sedangkan secara ekologis sengon dapat
meningkatkan  kualitas  lingkungan
seperti meningkatkan kesuburan tanah
dan memperbaiki tata air. Sehingga
tanaman sengon memungkinkan
digunakan sebagai jenis rehabilitasi
hutan dan lahan gambut (Suharti, 2008).

Kabupaten Pulang Pisau dengan
kondisi lahan yang didomiansi lahan
rawa gambut ternyata sangat sesuai untuk
budidaya tanaman sengon dengan syarat
tanaman tersebut bebas dari genangan air
pada saat musim hujan. Untuk keperluan
tersebut, penanaman sengon ditempatkan
pada lahan yang relatif tinggi yang bebas
dari genangan air atau dibuat guludan
untuk menghindari penggenangan pada
saat musim hujan. Tanaman sengon
memiliki posisi strategis
sehingga investor tertarik membangun
industri pengelolahan sengon di Pulang
Pisau. Saat ini di Pulang Pisau terdapat
sekitar 5.000 hutan rakyat sengon dan
pemerintah bekerja sama dengan PT.
Naga Bhuana untuk pembangunan pabrik
pengolahan kayu sengon yang didirikan
di Desa Buntoi, yang telah diresmikan
oleh Presiden Jokowi ( Borneonews,
2016).

Keberadaan tanaman sengon yang
ditanam pada lahan rawa gambut masih
relatif baru sehingga banyak memerlukan
input-input sebagai bagian dari teknik
silvikultur dalam rangka memantapkan
pelaksanaannya di masa datang. Salah
satu input yang cukup penting adalah
pemodelan  pertumbuhan  tanaman.
Model pertumbuhan pohon-pohon di
hutan alam produksi sangat diperlukan
untuk mengetahui besaran diameter (dbh)
dan tingginya pada umur tertentu serta
untuk menentukan waktu masak tebang
yang tepat sehingga diperoleh manfaat
ekonomi yang optimal.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mengetahui pertumbuhan tanaman
sengon (Paraserianthes falcataria (L)
Nielsen) yang ditanam pada lahan
rawa gambut tidak tergenang.

2. Mengetahui  model  pertumbuhan
tanaman sengon yang ditanam pada
lahan gambut tidak tergenang.

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi dan Waktu

Penelitian dilakukan pada areal
budidaya tanaman Sengon
(Paraserianthes falcataria (L) Nielsen)
di Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi
Kalimantan Tengah. Waktu yang
diperlukan untuk penelitian ini selama 3
(tiga) bulan, dimulai tanggal 5 Agustus
2021 sampai dengan bulan Oktober 2021
termasuk dalam persiapan, pengambilan
data lapangan, proses pengolahan data
serta penyusunan dan penyajian hasil
penelitian.

Prodesur Penelitian
Penelitian tentang pertumbuhan

diameter dan tinggi tanaman sengon

(Paraserianthes falcataria (L) Nielsen)

pada lahan rawa gambut dilaksanakan

dengan prosedur sebagai berikut:

1. Studi literatur dari jurnal dan
proseding terkini serta buku-buku
yang berkaitan dengan penelitian ini

2. Mengumpulkan  data  sekunder
tentang pertumbuhan pohon
balangeran dengan tapak lahan rawa
gambut

3. Menentukan  populasi  tanaman
balangeran yang ditanam pada lahan
rawa gambut dengan kelas umur 6,
13, 30, 36, 48, dan 56 bulan.

4. Menentukan jumlah sampel
penelitian pada masing-masing kelas
umur berdasarkan jumlah
populasinya menggunakan nomograf
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Harry  King, dengan tingkat
kepercayaan 95% (Sugiono, 2007).
5. Sampel tanaman balangeran

ditentukan secara acak (random
sampling) dari setiap populasinya

6. Melakukan pengukuran terhadap
diameter setinggi dada (dbh), tinggi
bebas cabang pertama dan tinggi total
tanaman balangeran yang telah
ditetapkan sebagai pohon sampel.

7. Mendata semua variabel pendukung
seperti perlakuan yang diberikan
pada tanaman, jenis dan jumlah
tumbuhan bawah, jenis tanah, sifat
fisik, sifat kimia dan biologi tanah,
kelembaban tanah, tinggi muka air
tanah, suhu udara dan curah hujan.

Analisis Data

a. Model pertumbuhan eksponensial

Model pertumbuhan diameter dan
tinggi tanaman Sengon (Paraserianthes
falcataria (L) Nielsen) diprediksi
menggunakan data hasil pengukuran.
Pola pertumbuhan tanaman ini akan
menyerupai model pertumbuhan hutan
seumur (even-aged stand forest) yang
berbentuk  sigmoid growth dengan
persamaan eksponensial ( Brown, 1997;
Grant et al 1997; Radonsa et al, 2003)
yaitu:

y=ce?”

Keterangan:

X = Diameter Awal

y = Diameter Akhir

e = Eksponensial = 2,7182

€1, C2 = Konstanta.

b. Pola pertumbuhan polinominal
Model pertumbuhan diameter dan
tinggi tanaman Sengon (Paraserianthes
falcataria (L) Nielsen)  dibentuk
berdasarkan fungsi riap dan waktu
melalui persamaan polinominal (Brown

1997; Burkhart 2003; Wahyudi dan
Pamoengkas, 2013) dengan persamaan:

y=c; +cy + c3x?

Keterangan:
y = Diameter akhir rata- rata
X = Waktu dalam tahun

C1+C2 + C3 = Konstanta.

c. Validasi model

Model pertumbuhan diameter dan
tinggi tanaman yang valid adalah model
pertumbuhan yang mendekati keadaan
sesungguhnya di lapangan. Untuk
mengetahui validasi model pertumbuhan
tanaman tersebut, dapat dilakukan uji
Chi-Kuadrat (Sudjana, 1988) sebagai
berikut:

X2: n (0i—ey)?
i=1 ei

Keterangan :

0i = Data aktual (observed) ke-i

ei = Data dugaan / hasil pemodelan
(expected) ke-i

n = Jumlah pasangan data

Jika nilai ¥ hitung > %?tabel (db-1: 0,05), Maka
terima Hi (Model tidak valid)

Jika nilai %2 hitung < ?tabel (db-1: 0,05), Maka
terima Ho (Model valid)

d. Akurasi model

Tingkat keakuratan model penelitian
dihitung berdasarkan Mean Absolute
Persentage Error (MAPE) dengan
persamaan (Wahyudi dkk, 2011).

n 10;_E;l

y=100%-[1/n Y7L, X 100%]
Kriteria :
y >85% = Sangat akurat

y=75%-85% = Akurat
y = 60% - 74,99% = Cukup akurat
y < 60% = Tidak akurat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tanaman Sengon

Berdasarkan  hasil ~ pengukuran
diameter (dbh), tinggi bebas cabang dan
tinggi pucuk  tanaman sengon
(Paraserianthes falcataria (L) Nielsen)
yang ditanam pada lahan rawa gambut,
diperoleh data pertumbuhan diameter
(dbh) rata-rata pada umur 6, 13, 30, 36,
48, dan 56 bulan masing-masing sebesar
3,76 cm; 7,07 cm; 12,94 cm; 13,91 cm;
18,76 cm dan 23 cm dan tinggi pucuk
rata-rata tanaman sengon pada umur yang
sama masing-masing sebesar 4,64 m;
9,70 m; 11,45 m; 12,16m; 14,75 m dan
15,20 m. serta tinggi bebas cabang rata-
rata tanaman sengon pada umur yang
sama masing-masing sebesar 2,37 m;
4,13 m; 4,85 m; 5,28 m; 5,62 m; dan 6,21
m. Rekapitulasi data hasil penelitian
disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi diameter, tinggi
pucuk, dan tinggi bebas cabang
tanaman sengon

Diameter Tinggi ITBI:t?z?sI
Umur Jumlah (dbh) Pucuk Cabang
(Bulan) Tanaman Rata-rata Rata-rata
(cm) (m) Rata-rata
(m)
6 100 3,76 4,64 2,37
13 130 7,07 9,70 4,13
30 171 12,94 11,45 4,85
36 171 13,91 12,16 5,28
48 131 18,76 14,75 5,62
56 144 22,88 15,20 6,21

Sumber: Data primer yang diolah (2021).

Hasil pengamatan yang dilakukan di
areal budidaya sengon milik kelompok
tani Hasupa Hasundau pada pertumbuhan
diameter, tinggi bebas cabang, dan tinggi
pucuk pada umur 6, 13, 30, 36, 48 dan 56
bulan diperoleh hasil rata-rata diameter,
tinggi bebas cabang, dan tinggi pucuk

tanaman sengon terbesar terdapat pada
umur 56 bulan dengan rata-rata diameter
22,88 cm, tinggi bebas cabang 6,21 m
serta tinggi pucuk 15,20 dan yang
terkecil terdapat pada umur 6 bulan
dengan rata-rata diameter 3,76 cm, tinggi
bebas cabang 2,37 m dan tinggi pucuk
4,64. kontiniutas pertumbuhan tanaman
sengon dapat terlihat dengan semakin
bertambahnya ukuran diameter, tinggi
pucuk, dan tinggi bebas cabang tanaman
sengon dengan semakin bertambahnya
waktu atau umur tanaman.

Komunitas pertumbuhan tanaman
sengon (Paraserienthes falcataria (L)
Nielsen)  dapat  dilihat  semakin
bertambahnya ukuran diameter dan
tinggi sejalan dengan bertambahnya
waktu dan umur tanaman. Pertumbuhan
tinggi merupakan suatu indikator dari
hasil penyerapan hara mineral dan proses
fotosintesis (Rahman & Abdullah, 2002).
Tingkat pertumbuhan suatu jenis dapat
menjadi indikator kemampuan adaptasi
suatu jenis diluar habitat aslinya. Sengon
(Paraserienthes falcataria (L) Nielsen)
dalam penelitian ini memiliki
pertumbuhan yang relatif cepat karena
adanya perawatan yang cukup intensif,
berupa pemupukan, pembebasan dari
tumbuhan penganggu sampai sengon
(Paraserienthes falcataria (L) Nielsen)
berumur 3 (tiga) tahun, selanjutnya
dibiarkan  tumbuh  sampai  masa
penebangan.

Pertumbuhan pohon dipengaruhi
oleh faktor lingkungan, teknik silvikultur
yang ditetapkan serta kualitas genetik.
Faktor lingkungan terdiri dari iklim dan
kondisi tanah. Faktor iklim terdiri atas
unsur-unsur  temperatur, kelembapan
udara, intensitas cahaya dan angin,
sedangkan kondisi tanah meliputi sifat
fisik, sifat kimia, sifat biologi dan
kelembapan tanah. Lokasi penelitian
mempunyai iklim dengan curah hujan
2.890 mm/ tahun. Kondisi tanah berupa
tanah organik, yaitu tanah gambut yang

licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 255



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Hernnal Hutan Tropika e-ISSN: 2656-9736 / p-ISSN: 1693-7643
Vol. 16 No. 2/ Desember 2021 Hal. 252-263

https://e-journal.upr.ac.id/index.php/JHT

Akreditasi Menristek/Kep.BRIN No.148/M/KPT/2020

dapat mengalami penggenangan secara
periodik. Teknik silvikultur yang dipakai
adalah Tebang Habis dengan Penanaman
Buatan dengan pembuatan guludan
sebagai lokasi penanaman. Teknik
penanaman  menggunakan  guludan
dimaksudkan agar tanaman tidak
mengalami penggenangan pada musim
penghujan serta untuk memperbaiki
saluran drainase. Perawatan dilakukan
setiap tahun dengan pemupukan NPK
dan pupuk kandang dengan dosis 1 kg
pertanaman. Mac Kinnon et al (2000)
menyatakan bahwa, tanah gambut
cenderung memiliki pH yang rendah atau
masam sehingga keberadaan P dalam
kondisi terikat atau menjadi tidak
tersedia. Pemupukan NPK  dapat
menambah kandungan P dalam Tanah
sehingga mampu memenuhi kebutuhan
tanaman. Disamping itu, penggunaan
pupuk kandang juga mampu
meningkatkan pH tanah (Sutedjo &
Kartasapoetra, 1991).

Model Pertumbuhan

Pertumbuhan tanaman sengon yang
digambarkan menggunakan pendekatan
persamaan  pertumbuhan  polinomial
dapat dipergunakan untuk memprediksi
besaran diameter, tinggi pucuk dan tinggi
bebas cabang tanaman sengon yang
ditanam di lahan rawa gambut
berdasarkan umurnya. Menurut Purnomo
et al (2011) & Wahyudi (2012),
menyebutkan bahwa persamaan
pertumbuhan tanaman yang baik adalah
suatu  persamaan  yang  mampu
menggambarkan  kondisi  sebenarnya
dilapangan secara akurat dan dengan
batas toleransi yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Model  pertumbuhan  tanaman
sengon dalam hutan tanaman umur 6, 13,
30, 36, 48 dan 56 bulan menggunakan
persamaan polinomial dengan fungsi riap
dan waktu pernah dilakukan oleh

beberapa peneliti modeling (Brown
1997; Burkhart 2003; Wahyudi &
Pamoengkas, 2013). Penelitian tersebut
memerlukan minimal 3 data series yang
memwakili tiap fase pertumbuhan.
Makin banyak data yang tersedia makin
akurat model yang dihasilkan.

a. Model  pertumbuhan  diameter
sengon

Model  pertumbuhan  diameter
tanaman sengon menggunakan

persamaan polinomial membentuk garis
lengkung sigmoida. Persamaan tersebut
adalah:

Y =-0,1802 + 0,739X — 0,0157X? + 0,0002X3

Persamaan tersebut mempunyai
koefisien determinasi sebesar 99,89 %
yang menunjukan bahwa korelasi antara
pertambahan diameter dengan waktu
sangat tinggi. Makin lama waktunya
makin besar diameternya dengan tingkat
signifikansi yang sangat tinggi (Gambar
1). Grafik pertumbuhan tersebut
menunjukan bahwa  pertumbuhan
diameter masih sangat tinggi pada akhir
data, yang mengindikasikan penelitian
ini masih perlu dilanjutkan sampai
mendapatkan garis yang relatif datar.

¥ = 0,0002:¢ - 0,0157x2 + 0,739 - 0,1803 -
RY = 0,9989 »

P

Diameter {cm)
s

0 10 20 30 40 50 B0
Umur | Bulan)

Gambar 1. Model pertumbuhan diameter
tanaman sengon menggunakan persamaan
polinomial

b. Model pertumbuhan tinggi pucuk
sengon
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Model pertumbuhan tinggi pucuk
tanaman sengon menggunakan
persamaan polinomial membentuk garis
lengkung sigmoida. Persamaan tersebut
adalah:

Y =0,6002 + 0,893X — 0,0236X? + 0,0002X*

Persamaan tersebut mempunyai
koefisien determinasi sebesar 95,68 %
yang menunjukan bahwa korelasi antara
pertambahan tinggi pucuk dengan waktu
sangat tinggi. Makin lama waktunya
makin besar tinggi pucuk dengan tingkat
signifikansi yang sangat tinggi (Gambar
2). Grafik pertumbuhan tersebut
menunjukan bahwa pertumbuhan tinggi
pucuk masih sangat tinggi pada akhir
data, yang mengindikasikan penelitian
ini masih perlu dilanjutkan sampai
mendapatkan garis yang relatif datar.

¥=0,0002%" -0,0236x" +0,893x + 0,6002
R*=10,9568

s B
\

\

\

\

Tinggi Pucuk (m)
o %] = (=2 o

=Y
=}

20 30 a0 50 60
Umur (Bulan)

Gambar 2. Model pertumbuhan tinggi
pucuk tanaman sengon menggunakan
persamaan polinomial.

c. Model pertumbuhan tinggi bebas
cabang sengon
Model pertumbuhan tinggi bebas
cabang tanaman sengon menggunakan
persamaan polinomial membentuk garis
lengkung sigmoida. Persamaan tersebut
adalah:

Y =0,5676 + 0,3777X —0,0106X? + 0,0001X3

Persamaan tersebut mempunyai
koefisien determinasi sebesar 98,30 %
yang menunjukan bahwa korelasi antara
pertambahan tinggi bebas cabang dengan

waktu sangat tinggi.  Makin lama
waktunya makin besar tinggi bebas
cabang dengan tingkat signifikansi yang
sangat tinggi (Gambar 3). Grafik
pertumbuhan  tersebut  menunjukan
bahwa pertumbuhan tinggi bebas cabang
masih sangat tinggi pada akhir data, yang
mengindikasikan penelitian ini masih
perlu dilanjutkan sampai mendapatkan
garis yang relatif datar.

7
y=0,0001x - 0,0106x* +0,3777x +0.5676

R?=0,983 A

v oo
\
\
\
\
\
|
&>

Tinggi Bebas Cabang (m)

0 10 0 30
Umur (Bulan)

40 50 60

Gambar 3. Model pertumbuhan tinggi
bebas cabang  tanaman  sengon
menggunakan persamaan polinomial.

Pertumbuhan diameter terutama
diperoleh melalui peristiwa fotosintesis.
Pertumbuhan  diameter  berlangsung
apabila kapasitas fotosintesis melebihi
energi yang diperlukan untuk respirasi.
Sitompul (2002) menyatakan bahwa
salah fungsi utama dari cahaya pada
pertumbuhan tanaman adalah untuk
menggerakkan proses fotosintesis dalam
pembentukkan karbohidrat. Karbohidrat
mempunyai  arti  penting  dalam
pertumbuhan tanaman, terlihat jelas
dalam komposisi bahan kering total
tanaman yang sebagian besar (85-90%)
terdiri dari bahan (senyawa) karbon.
Kegunaan karbohidrat dalam
pertumbuhan tanaman tidak hanya
sebagai bahan penyusun struktur tubuh
tanaman, tetapi juga sebagai sumber
energi metabolisme vyaitu energi yang
digunakan untuk mensintesis dan
memelihara biomassa tanaman. Tanaman
sengon merupakan tanaman yang
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menyukai sinar matahari yang jatuh
secara langsung (Santoso, 1992).

Pola pertumbuhan tanaman yang
dirumuskan melalui persamaan
polinomial pertumbuhan diameter, tinggi
bebas cabang dan tinggi pucuk seperti
tersebut  diatas berguna  untuk
memprediksi besaran diameter dan tinggi
tanaman pada umur tertentu. Petani atau
pengusaha tanaman sengon dapat
menggunakan persamaan tersebut untuk
memprediksi  pertumbuhan  tanaman
sekaligus menyusun rencana penanaman
sampai  perkiraan ~ umur  panen,
berdasarkan besaran diameter dan tinggi
yang dicapai tanaman sengon pada lahan
rawa gambut.

Pertumbuhan

diameter tanaman

mengalami  perubahan yang sesuai
dengan harapan, maka akan diberikan
perlakuan tambahan baik dari segi
pemberian pupuk NPK dan perawatan
setelah tanaman berusia diatas 36 bulan
ke atas maka tanaman akan dibiarkan
tumbuh sendiri tanpa adanya perawatan.
Validasi Model

Validasi model adalah pengujian
suatu model dengan membandingkan
data hasil pemodelan (Expected) dengan
data sesungguhnya (Observed). Model
yang baik adalah model yang mampu
menggambarkan kondisi sesungguhnya
atau lapangan melalui data dan
persamaan yang dapat dituliskan. Hasil
uji validasi terhadap model persamaan
polinomial disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2 Uji validasi Chi-Kuadrat terhadap model persamaan polinomial

Model Persamaan Polinomial

Diameter (cm)

Tinggi Pucuk (m)

Tinggi Bebas Cabang

Umur (m)
(Bulan) Data Data Data Data Data Data
Aktual Model Aktual Model Aktual () Model
©) (E) (©) (E) (E)
6 3,76 4,24 4,64 5,15 2,37 2,47
13 7,07 6,48 9,7 8,66 4,13 3,91
30 12,94 12,33 11,45 11,55 4,85 5,06
36 13,91 14,53 12,16 11,49 5,28 5,09
48 18,76 19,16 14,75 11,21 5,62 5,33
56 22,88 22,4 15,2 11,72 6,21 6,04
Nilai
(Oi-Ei)Ei 0,18 2,37 0,05
Keterangan:  O= Data Pengukuran (Observed)
E = Data Hasil Pemodelan (Expected
Sengon (Paraserianthes falcataria (L) Hasil uji validasi chi-kuadrat

Nielsen) dari waktu ke waktu mengalami
peningkatan, akan tetapi pada umur 13 ke
umur 30 bulan mengalami pertumbuhan
yang sangat pesat, selain dari umur yang
yang lumayan jauh, perlakuan yang
diberikan unsur hara tanah juga sangat
mempengaruhi  pertumbuhan, apabila
sampai umur 36 bulan tanaman belum

menunjukan bahwa nilai xz sebesar 0,18,
2,37, dan 0,05 masing-masing untuk
diameter, tinggi pucuk dan tinggi bebas
cabang tanaman sengon. Ketiga nilai
tersebut lebih kecil dari y?tabel(gs)s):
11,1 sehingga terima hipotesa HO yang
menunjukan bahwa persamaan
polinomial mampu menghasilkan data
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yang mirip dengan data sesungguhnya di
lapangan, dengan demikian model
persamaan polinomial tersebut akurat
dan dapat digunakan.

Uji Keakuratan Model

Tingkat akurasi model pertumbuhan
tanaman sengon dapat diketahui melalui
uji  persentase kesalahan rata-rata
absolute (Mean Absolute Percentage of
Error) atau MAPE (Wahyudi et al,
2011). Berdasarkan hasil pengujian, nilai
MAPE untuk persamaan polinomial
sebesar 96,29%; 88,61%; dan 98,43%
masing-masing untuk diameter, tinggi
pucuk dan tinggi bebas cabang tanaman
sengon, sehingga memenuhi kriteria y >
80% = sangat akurat, maka persamaan
tersebut sangat akurat dan dapat
digunakan untuk memprediksi diameter,
tinggi pucuk dan tinggi bebas cabang
tanaman sengon dilapangan pada umur
tertentu.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pertumbuhan tanaman sengon yang
ditanam di lahan rawa gambut tidak
tergenang pada umur 6, 13, 30, 36, 48,
dan 56 bulan masing-masing sebesar 3,76
cm; 7,07 cm; 12,94 cm; 13,91 cm; 18,76
cm; dan 22,88 cm untuk diameter
setinggi dada (Dbh); 4,64 m; 9,70 m;
11,45 m; 12,16 m; 14,75 m; dan 15,20 m
untuk tinggi pucuk serta 2,37 m; 4,13 m;
4,85 m; 5,28 m; 5,62 m; dan 6,21 m untuk
tinggi bebas cabang.

Model pertumbuhan tanaman
sengon yang ditanam di lahan rawa
gambut  tidak  tergenang  dapat
digambarkan melalui persamaan
polinomial, yaitu: y = -0,01802 + 0,739x
- 0,0157x% + 0,0002X3; y= 0,6002 +
0,893x - 0,0236x? + 0,0002x3; dan y =
0,5676 + 0,3777x - 0,0106x? + 0,0001x3

masing-masing untuk diameter (dbh),
tinggi pucuk dan tinggi bebas cabang.
Persamaan tersebut valid dan mempunyai
keakuratan yang tinggi sehingga dapat
digunakan untuk memprediksi diameter,
tinggi pucuk dan tinggi bebas cabang
tanaman sengon sampai umur 56 bulan.
Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan
tentang pertumbuhan tanaman sengon
yang ditanam pada lahan rawa gambut
tergenang, serta mencari solusi untuk
mengatasi genangan tersebut.
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